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Kurs (Nilai Tukar)

1.

Pengertian Kurs (Nilai Tukar)

Nilai tukar atau kurs (foreign exchange rate) antara lain
dikemukakan oleh Abimanyu adalah harga mata uang suatu negara
relatif terhadap mata uang negara lain.® Karena nilai tukar ini
mencakup dua mata uang, maka titik keseimbanganya ditentukan oleh
sisi penawaran dan permintaan dari kedua mata uang tersebut.
pengertian lain dari nilai tukar ditulis oleh Olivier Blanchard dalam
bukunya Macroeconomics adalah “Nominal exchange rate as the
price of the domestic currency in term of foreign currency”.” Frank J.
Fabozzi dan Franco Modigliani memberikan definisi mengenai nilai
tukar sebagai berikut “An exchange rate is defined as the amount of
one currency that can be exchanged per unit of another currency, or
the price of one currency in terms of another currency”.®> Dapat
disimpulkan dari beberapa definisi di atas bahwa nilai tukar adalah
sejumlah uang dari suatu mata uang tertentu yang dapat dipertukarkan

dengan satu unit mata uang negara lain.

hal.167

1 Yoopi Abimanyu, Memahami Kurs Valuta Asing, (Jakarta: FE-UI, 2004), hal.8
2 Oliver Blanchard, Macroeconomics Fourth Edition, (New Jersey: Prentice Hall, 2006),

® Frank J. Fabozzi dan Franco Modigliani, Day Trading Valuta Asing, (Jakarta:

Gramedia, 2002), hal.664
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Sistem Nilai Tukar

Sistem nilai tukar berdasarkan pada besarnya intervensi dan
cadangan devisa yang dimiliki bank sentral suatu negara yang dipakai
oleh banyak negara di dunia antara lain:*
a.  Sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate)

Dalam sistem ini otoritas moneter selalu mengintervensi
pasar untuk mempertahankan nilai tukar mata uang sendiri
terhadap satu mata uang asing tertentu. Intervensi tersebut
memerlukan cadangan devisa yang relatif besar. Tekanan
terhadap nilai tukar valuta asing yang biasanya bersumber dari
defisit neraca perdagangan cenderung menghasilkan kebijakan
devaluasi.

b.  Sistem nilai mengambang bebas (free floating exchange rate)

Sistem ini berada pada kutub yang bertentangan dengan
sistem fixed. Dalam sistem ini otoritas moneter secara teoritis
tidak perlu mengintervensi pasar sehingga sistem ini tidak
memerlukan cadangan devisa yang besar. Sistem ini berlaku di
Indonesia saat ini.

c.  Sistem Winder Band

Pada sistem ini nilai tukar dibiarkan mengambang atau

berfluktuasi diantara dua titik, tertinggi dan terendah. Apabila

keadaan perekonomian mengakibatkan nilai tukar bergerak

* Yoopi Abimanyu, Memahami Kurs..., hal.36
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melampaui batas tertinggi dan terendah tersebut, maka
otoritas moneter akan melaksanakan intervensi dengan cara
membeli atau menjual rupiah sehingga nilai tukar rupiah berada
diantara kedua titik yang telah ditentukan.

Sistem Mengambang Terkendali (Managed Float)

Dalam sistem ini otoritas moneter tidak menentukan untuk
mempertahankan satu nilai tukar tertentu, namun otoritas
moneter secara kontinu melaksanakan intervensi berdasarkan
pertimbangan tertentu, misalnya cadangan devisa yang menipis.
Untuk mendorong ekspor otoritas moneter akan melakukan
intervensi agar nilai mata uang menguat.

Sistem Crawling Peg

Otoritas moneter dalam sistem ini mengaitkan mata uang
domestik dengan beberapa mata uang asing. Nilai tukar tersebut
secara periodik dirubah secara berangsur-angsur dalam
persentase yang kecil. Sistem ini di pakai di Indonesia pada
periode 1988-1995.

Sistem Ajustable Peg

Dalam sistem ini otoritas moneter selain berkomitmen

untuk mempertahankan nilai tukar juga berhak untuk merubah

nilai tukar apabila terjadi perubahan dalam kebijakan ekonomi.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurs (nilai tukar)
Keseimbangan kurs akan berubah mengikuti perubahan pada
skedul permintaan dan penawaran. Oleh karena itu, untuk dapat
menjelaskan mengapa terjadi perubahan kurs, maka harus mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi skedul permintaan dan penawaran
mata uang. Beberapa faktor yang mempengaruhi skedul permintaan
dan penawaran mata uang adalah :
a.  Laju Inflasi Relatif
Secara sederhana pengaruh laju inflasi relatif dapat
digambarkan sebagai berikut jika laju inflasi di Amerika Serikat
meningkat cukup besar, sementara laju inflasi di Inggris relatif
tetap. Kenaikan laju inflasi di Amerika Serikat membuat harga
produk buatan Amerika Serikat menjadi sangat mahal.
Akibatnya, konsumen di Amerika Serikat akan mengalihkan
pembeliannya ke produk substitusi buatan Inggris, karena
harganya relatif lebih murah. Di lain pihak, konsumen di Inggris
akan enggan membeli produk buatan Amerika Serikat, karena
harganya lebih mahal dibandingkan produk buatan Inggris.
Fenomena ini memiliki implikasi ganda. Pertama, permintaan
terhadap £ akan meningkat. Karena ekspor Inggris ke Amerika
Serikat akan melonjak. Eksportir Inggris yang menerima
pembayaran dari importir Amerika Serikat akan menukarkan

US$ yang diterima ke £. Kedua, penawaran £ akan berkurang,
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karena penurunan animo masyarakat terhadap produk Amerika
Serikat akan menurunkan impor produk dari Amerika Serikat.’

Pada umumnya negara yang mempunyai tingkat inflasi
yang tinggi mempunyai kecenderungan nilai mata uang yang
melemah (depresiasi). Ada beberapa perkecualian seperti ketika
tahun 1980-an. Tingkat inflasi di Amerika Serikat melaju lebih
cepat dibandingkan dengan inflasi di Jepang, tetapi mata uang
dolar justru mengalami apresiasi terhadap mata uang yen
Jepang. Dalam hal ini ada faktor lain yang bekerja melawan arah
inflasi, sehingga pengaruh inflasi menjadi tidak kelihatan.®

b.  Tingkat Bunga Relatif

Kenaikan tingkat bunga di Amerika Serikat (misalnya
dalam bentuk deposito) menjadi semakin menarik, relatif jika
dibandingkan dengan investasi dalam £ investor Inggris (baik
individu maupun perusahaan) akan mengalihkan investasinya
dari £ ke US$. Sementara itu investor Amerika Serikat akan
engan menyimpan dana dalam £ dan menalihkannya dalam
US$.” Fenomena ini akan menurunkan permintaan dan
menaikkan penawaran terhadap £. Kurs baru yang terbentuk
akan ditentukan oleh seberapa menariknya perbedaan tingkat

bunga (di Amerika Serikat dan di Inggris) di mata investor.

® Sri Handaru Yuliati, Handoyo Prasetya, Dasar Dasar Manajemen Keuangan
Internasional Edisi Kedua, (Yogyakarta: ANDI, 2009), hal.71

® Mahmadah M. Hanafi, Manajemen Keuangan Syariah Edisi kedua (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2013), hal. 110

” Sri Handaru Yuliati, Handoyo Prasetya , Dasar-Dasar..., him. 72
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Selain tingkat bunga nominal, analisis juga sering menggunakan
tingkat bunga rill untuk mengukur dampak perubahan kurs mata
uang. ®
c.  Tingkat Pendapatan Relatif
Faktor yang ketiga yang mempengaruhi kurs adalah
tingkat pendapatan relatif. Misalkan tingkat pendapatan
Amerika Serikat naik cukup besar, sementara tingkat

pendapatan Inggris tetap. Apa yang terjadi pada :

1)  Skedul permintaan £ (Pound Sterling)
2)  Skedul penawaran £ (Pound Sterling)
3)  Keseimbangan kurs.

Pertama skedul permintaan terhadap £ akan bergeser
keluar, dimana hal ini mencerminkan peningkatan impor dari
Inggris, karena kenaikan permintaan terhadap produk buatan
Inggris. Kedua, skedul penawaran £ tidak akan berubah, karena
tingkat pendapatan Inggris relatif tetap sehingga tingkat
konsumsi juga tidak berubah.’

d.  Kontrol Pemerintah
Pemerintah dapat mempengaruhi keseimbangan kurs

melalui beberapa cara, antara lain :

8 1bid., hal.74
® Ibid., hal.73
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1)  Pengenaan hambatan-hambatan dalam pergerakan valuta
asing

2) Pengenaan hambatan-hambatan dalam perdagangan luar
negeri

3) Intervensi dalam pasar valuta asing

4)  Perumusan kebijakan yang mempengaruhi variabel-
variabel ekonomi makro, seperti inflasi, suku bunga dan
tingkat pendapatan.®

e. Pengharapan Pasar

Pengharapan pasar mempunyai peran Yyang signifikan
dalam penentuan nilai suatu mata uang. Nilai mata uang pada
saat ini akan sangat dipengaruhi oleh pengharapan pasar
terhadap pergerakan kurs dimasa yang akan datang.
Pengharapan itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor,
misalnya kondisi perekonomian, stabilitas politik, kondisi sosial,
dsb.

Pengaruh pengharapan pasar dalam penentuan kurs terasa
signifikan karena mata uang pada hakikatnya merupakan asset
financial. Harga sebuah asset financial sangat ditentukan oleh
beberapa banyak orang yang mau membeli atau memegang aset
tersebut, dimana hal ini tergantung pada berapa nilai aset

tersebut dimasa mendatang. Semakin banyak orang yang tertarik

2 1bid., hal.73
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untuk menyimpan sebuah aset finansial, nilai aset tersebut
semakin tinggi. Dengan demikian, kesediaan orang untuk
memegang suatu mata uang akan ditentukan oleh pengharapan
pasar terhadap nilai mata uang tersebut dimasa yang akan
datang. Pasar valuta asing sangat responsif terhadap informasi
baru. Sebagai contoh, adanya isu kenaikan laju inflasi di
Indonesia akan mendorong penjualan  Rupiah  untuk
mengantisipasi penurunan nilai Rupiah.*
f. Spekulasi

Spekulasi oleh operator pasar utama merupakan faktor
penting yang mempengaruhi nilai tukar di pasar valas, proporsi
transaksi yang berkaitan langsung dengan kegiatan perdagangan
internasional relatif rendah. Sebagian besar transaksi sebenarnya
trading spekulatif yang menyebabkan pergerakan mata uang dan
tingkat pengaruh tukar. Ketika pasar memprediksi bahwa mata
uang tertentu akan naik nilainya, mungkin memicu kegilaan
membeli yang mendorong mata uang dan memenuhi prediksi.
Sebaliknya, jika pasar mengharapkan penurunan nilai mata uang
tertentu, orang akan mulai menjualnya pergi dan mata uang akan

terdepresiasi.'?

" bid., hal.73-74
12 sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2002), hal. 338-339.
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Transaksi Kurs dalam Perbankan Syariah
Salah satu fungsi bank syariah adalah memberikan pelayanan

jasa kepada orang yang memerlukan baik nasabah maupun non
nasabah. Produk pelayanan jasa bank syariah dalam bentuk penukaran
mata uang asing ialah sharf. Secara harfiah sharf berarti penambahan,
penukaran, penghindaran, pemalingan, atau transaksi jual beli. Sharf
artinya transaksi jual beli antara mata uang yang satu dengan mata
uang yang lain. transaksi sharf dapat dibedakan bila sesuai dengan
persyaratan antara lain:*®

a.  Nilai tukar antar mata uang yang akan diperjualbelikan telah
dikuasai secara langsung oleh penjual dan pembeli. Penguasaan
dimaksud ialah terkait dengan fisik maupun hukumnya.

b. Bila pertukaran antara mata uang sejenis, maka jumlah dan
nilainya harus sama.

c.  Dalam sharf tidak boleh ada tenggang waktu antara transaksi
dan saat penyerahan uang, artinya pertukaran harus dilakukan
secara tunai.

d.  Transaksi sharf tidak untuk spekulasi, akan tetapi transaksi itu
terjadi karena kedua pihak saling membutuhkan untuk

melakukan jual beli mata uang.

" Ismail, Perbankan Syariah..., hal.216
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Sistem Nilai Tukar pada BRI Syariah

Sistem Mengambang Bebas (Free Floating Exchange Rate
System) sistem ini diberlakukan di Indonesia sejak 14 Agustus 1997
hingga sekarang. Dalam sistem ini Bank Indonesia melakukan
intervensi di pasar valuta asing untuk menjaga kestabilan nilai tukar
rupiah yang lebih banyak ditentukan oleh kekuatan pasar, awalnya
penerapan sistem nilai tukar mengambang ini menyebabkan terjadinya
gejolak yang berlebihan (overshooting).**

BRI Syariah selaku bank umum syariah juga turut menerapkan
Sistem Mengambang Bebas (Free Floating Exchange Rate System),
sistem ini menyerahkan seluruhnya kepada pasar untuk mencapai
kondisi equilibrium yang sesuai dengan kondisi internal dan eksternal.

Jadi dalam sistem ini hampir tidak ada campur tangan pemerintah.

Inflasi

Pengertian Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum barang-barang secara
terus-menerus. Hal ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai
macam barang ini naik dengan persentase yang sama. Mungkin dapat
terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan, yang penting terdapat
kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama satu

periode tertentu.’> Ada beberapa indikator ekonomi makro yang

*J.Madura, International Financial Management, 5th Edition, (New York: Prentice Hall

1997), hal.108-114

hal.174

> Nopirin, Pengantar llmu Ekonomi Makro dan Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2009),
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digunakan untuk mengetahui laju inflasi selama satu periode tertentu,
yaitu sebagai berikut:®
a.  Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index)

IHK adalah angka indeks yang menunjukkan tingkat harga
barang dan jasa yang harus dibeli konsumen dalam satu periode
tertentu. Angka IHK diperoleh dengan menghitung harga-harga
barang dan jasa utama yang dikonsumsi masyarakat dalam satu
periode tertentu. Masing-masing harga barang dan jasa tersebut
diberi bobot (weighted) berdasarkan tingkat keutamaanya.
Barang dan jasa yang dianggap paling penting diberi bobot yang
paling besar.

Di Indonesia penghitungan IHK dilakukan dengan
mempertimbangkan sekitar berapa ratus komonditas pokok.
Untuk mencerminkan keadaan yang sebenarnya, penghitungan
IHK dilakukan dengan melihat perkembangan regional, yaitu
dengan mempertimbangkan tingkat inflasi kota-kota besar
terutama ibukota provinsi-provinsi di Indonesia. Angka inflasi
diperoleh dengan menggunakan rumus perhitungan di bawah

ini:

1% pratama Raharja dan Manadala Marunung, Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo, 2003), hal.164
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(IHKt — IHKt - 1)
Inflasi; ——— X 100%
IHKt - 1
Keterangan:
IHKt : Indeks Harga Konsumen pada periode t
IHKt-1 . Indeks Harga Konsumen pada periode sebelum t

Indeks Harga Perdagangan Besar (Whole Sale Index)

Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka Indeks
Harga Perdagangan Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi
produsen. Oleh karena itu IHPB sering juga disebut sebagai
Indeks Harga Produsen (Producer Price Indeks). IHPB
menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen pada
berbagai tingkat produksi. Prinsip menghitung inflasi

berdasarkan data IHPB adalah sama dengan cara berdasarkan

IHK:
IHPBt — IHPBt - 1
Inflasii ——— — X 100%
IHPBt - 1
Keterangan:
IHPBt . Indeks Harga Perdagangan Besar pada periode t

IHPBt-1  : Indeks Harga Perdagangan Besar pada periode

sebelum t 1ndeks Harga Implisit (GDP Deflator)
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Walaupun sangat bermanfaat, IHK dan IHPB memberikan
gambaran laju inflasi yang sangat terbatas. Sebab, dilihat dari
metode perhitunganya, kedua indikator tersebut hanya
melingkupi beberapa puluh atau ratus jenis barang dan jasa, di
beberapa puluh kota saja. Padahal dalam kenyataan, jenis barang
dan jasa yang di produksi atau di konsumsi dalam sebuah
perekonomian dapat mencapai ribuan, puluhan ribu bahkan
mungkin ratusan ribu jenis. Kegiatan ekonomi juga terjadi tidak
hanya dibeberapa kota saja, melainkan seluruh pelosok. Untuk
mendapatkan gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan
sebenarnya, ekonom menggunakan Indeks Harga Implisit (GDP
Deflator), disingkat IHI. Sama halnya dengan dua indikator
sebelumnya, perhitungan inflasi berdasarkan IHI dilakukan

dengan menghitung perubahan angka indeks.

(IHIt = IHIt - 1)
Inflasi; ————  — X 100%
IHIt-1

Keterangan:
IHIt: Indeks Harga Implisit pada periode t

IHIt-1: Indeks Harga Implisit pada periode sebelum t
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Kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus
bukan saja menimbulkan beberapa efek buruk atas kegiatan
ekonomi, tetapi juga kepada kemakmuran individu dan
masyarakat, diantaranya:'’

1) Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang
berpendapatan tetap. Pada umumnya kenaikan upah
tidaklah secepat kenaikan harga-harga. Maka inflasi akan
menurunkan  upah  riil  individu-individu  yang
berpendapatan tetap.

2) Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk
uang. Sebagian kekayaan masyarakat disimpan dalam
bentuk uang. Simpanan di bank, simpanan tunai, dan
simpanan dalam institusi-institusi keuangan lain yang
merupakan simpanan keuangan. Nilai riilnya akan
menurun apabila inflasi berlaku.

3)  Memperburuk pembagian kekayaan. Telah ditunjukkan
bahwa penerima pendapatan tetap akan menghadapi
kemerosotan dalam nilai riil pendapatannya, dan pemilik
kekayaan bersifat keuangan mengalami penurunan dalam
nilai riil kekayaanya. Akan tetapi pemilik harta-harta tetap
(tanah, bangunan, dan rumah) dapat mempertahankan atau

menambah nilai riil kekayaanya. Juga sebagian

7 sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta:PT.Raja
Grafindo Persada, 2006), hal.339
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penjual/pedagang dapat mempertahankan nilai riil
pendapatanya. Dengan demikian inflasi menyebabkan
pembagian pendapatan diantara golongan berpendapatan
tetap dengan pemilik-pemilik  harta tetap dan

penjual/pedagang akan menjadi semakin tidak merata.

2. Jenis-jenis inflasi

a.  Jenis inflasi menurut sifatnya

1)

2)

3)

Merayap (creeoing Inflation)

Biasanya indlasi ini ditandai dengan laju inflasi yang
rendah (kurang dari 10% per tahun).
Inflasi menengah (galloping inflation)

Inflasi ini ditandai dengan kenaikan harga yang
cukup besar (biasanya doubel digit atau bahkan triple
digit) dan terkadang berjalan dalam waktu yang relatif
pendek serta mempunyai sifat akselerasi.

Inflasi tinggi (hyper inflation)

Inflasi ini merupakan inflasi yang paling parah
akibatnya, harga-harga naik 5 sampai 6 kali. masyarakat
tidak berkeinginan untuk menyimpan uang. Nilai uang
merosot dengan tajam sehingga ingin ditukarkan dengan

barang, perputaran uang semakin cepat, harga naik secara
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akselerasi. Biasanya keadaan ini timbul apabila
pemerintah mengalami defisit anggaran belanja. *®
b.  Jenis inflasi menurut sebabnya
1)  Demand-pull inflation
Inflasi ini timbul karena permintaan masyarakat
akan berbagai barang terlalu kuat. Inflasi ini bermula dari
adanya kenaikan total barang bertambah (aggregate
demand) sedang ongkos produksi naik.
2)  Cost-push inflation
Inflasi ini ditandai dengan kenaikan harga dan
turunnya produksi. Keadaan ini timbul biasanya dimulai
dengan adanya penurunan dalan penawaran total
(aggregate supply) sebagai akibat kenaikan biaya
produksi. *°
c.  Jenis inflasi berdasarkan sumber atau penyebab
1)  Inflasi tarikan permintaan
Inflasi ini terjadi apabila sektor perusahaan tidak
mampu dengan cepat melayani permintaan masyarakat
yang wujud dalam pemasaran. Masalah kekurangan
barang akan berlaku dan ini akan mendorong kepada

kenaikan harga-harga. Inflasi ini biasanya berlaku ketika

18 Boediono,Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE, 2001), hal.156
19 Nopirin, Pengantar Ilmu..., hal.177
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perekonomian mencapai tingkat penggunakan tenaga kerja
penuh dan pertumbuhan ekonomi berjalan dengan pesat.
2)  Inflasi desakan biaya
Inflasi desakan biaya merupakan masalah kenaikan
harga-harga dalam perekonomian yang disebabkan oleh
kenaikan biaya produksi sebagai akibat kenaikan harga
bahan mentah atau kenaikan upah. Pertambahan biaya
produksi akan mendorong  perusahaan-perusahaan
menaikan harga, walaupun mereka harus mengambil
resiko akan menghadapi pengurangan dalam permintaan
barang-barang yang diproduksinya.
3) Inflasi di impor
Inflasi ini terjadi karena kenaikan harga-harga yang
disebabkan oleh kenaikan harga barang impor yang
digunakan sebagai bahan mentah produksi dalam negeri. °
3. Cara mencegah inflasi
a.  Kebijakan moneter
Sasaran kebijakan moneter dicapai melalui pengaturan
jumlah uang yang beredar (M). Salah satu komponen jumlah
uang adalah uang giral (demand deposit). Uang giral dapat
terjadi melalui dua cara, pertama apabila seseorang

memasukkan uang kas ke bank dalam bentu giro, kedua apabila

20 sadono Sukirno, Pengantar Teori..., hal.303
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seseorang memperoleh pinjaman dari bank tidak diterima kas
tetapi dalam bentuk giro. Instrumen lain yang dapat dipakai
untuk mencegah inflasi adalah politik pasar terbuka (jual/beli
surat berharga) dengan cara menjual surat berharga bank sentral
dapat menekan perkembangan jumlah uang beredar sehingga
laju inflasi dapat lebih rendah.
Kebijakan fiskal

Kebijakan fiskal ~menyangkut pengaturan tentang
pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang secara langsung
dapat mempengaruhi permintaan total dan dengan demikian
akan mempengaruhi harga. Inflasi dapat dicegah melalui
penurunan permintaan total, sehingga inflasi dapat ditekan.
Kebijakan yang berkaitan dengan output

Kenaikan output dapat memperkecil laju inflasi. Kenaikan
jumlah output ini dapat dicapai misalnya dengan kebijaksanaan
penurunan bea masuk sehingga impor barang cenderung
meningkat. Bertambahnya jumlah barang didalam negeri
cenderung menurunkan harga.
Kebijakan penentuan harga dan indexing

Ini dilakukan dengan ceiling harga, serta mendasarkan

pada indeks harga tertentu untuk gaji ataupun upah (dengan
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demikian gaji/upah secara riil tetap). Kalau indeks harga naik
maka gaji/upah juga dinaikkan.?
4.  Dampak inflasi
a.  Dampak negatif

Bila harga barang secara umum naik terus-menerus, maka
masyarakat akan panik, sehingga perekonomian tidak berjalan
normal, karena di satu sisi ada masyarakat yang kelebihan uang
memborong barang, sementara yang kekurangan uang tidak bisa
membeli barang, akibatnya negara rentan terhadap segala
kekacauan yang ditimbulkanya. Sebagai akibat dari kepanikan
tersebut, maka masyarakat akan cenderung menarik tabungan
guna membeli dan menumpuk barang sehingga banyak bank di
rush, akibatnya bank kekurangan dana dan berdampak pada
tutup atau bangkrut, atau rendahnya dana investasi yang
tersedia.

Produsen cenderung memanfaatkan kesempatan kenaikan
harga untuk memperbesar keuntungan dengan cara memainkan
harga di pasaran, sehingga harga akan terus-menerus naik.
Namun, bila inflasi berkepanjangan, maka produsen banyak
yang bangkrut karena produknya relatif akan semakin mahal
sehingga tidak ada yang mampu membeli. Distribusi barang

relatif tidak adil karena adanya penumpukan dan konsentrasi

2! Nopirin, Pengantar llmu..., hal.184
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produk pada daerah yang masyarakatnya dekat dengan sumber

produksi dan yang masyarakatnya memiliki uang banyak.

Jurang antara kemiskinan dan kekayaan masyarakat semakin

nyata yang mengarah pada sentimen dan kecemburuan ekonomi

yang dapat berakhir pada penjarahan dan perampasan.

Dampak positif

1)

2)

3)

4)

Bagi pengusaha barang-barang mewah (high end) yang
mana barangnya lebih laku pada saat harganya semakin
tinggi (masalah prestise).

Masyarakat akan semakin selektif dalam mengkonsumsi,
produksi akan diusahakan seefisien mungkin dan
konsumtifisme dapat ditekan.

Inflasi yang berkepanjangan dapat menumbuhkan industri
kecil dalam negeri semakin dipercaya dan tangguh.
Tingkat pengangguran cenderung akan menurun karena
masyarakat akan bergerak untuk melakukan Kkegiatan

produksi dengan cara mendirikan atau membuka usaha.?

22 |skandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

2003), hal.254-255
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C. Bl Rate (Suku Bunga)
1.  Pengertian Bl Rate

Bl Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang di
umumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu
tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter.?®
Bi Rate atau suku bunga dapat diartikan sebagai salah satu variabel
yang paling banyak diamati dalam perekonomian. Hampir setiap hari
pergerakannya dilaporkan di surat kabar. Suku bunga adalah biaya
pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut
(biasanya dinyatakan sebagai persentase per tahun).** Jumlah
peminjaman yang diberikan disebut principal, dan harga yang di bayar
biasanya diekspresikan sebagai presentase dari principal per unit
waktu (umumnya setahun). Suku bunga yang menyediakan jangka
bagi suku bunga-suku bunga yang lain, yaitu suku bunga riil jangka
pendek yang bebas resiko, yang dimaksud suku bunga riil adalah suku
bunga yang akan berlaku dalam perekonomian jika harga rata-rata
barang dan jasa diperkirakan tetap konstan selama usia peminjaman.
Suku bunga bebas resiko adalah suku bunga pinjaman dimana
peminjamnya tidak akan gagal dalam memenuhi kewajiban apapun,

yang dimaksud jangka pendek adalah suku bunga dari pinjaman yang

% Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga..., hal.139
?* Frederic Mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan dan Pasar Keuangan, (Jakarta: Salemba
Empat, 2009), hal.04
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akan jatuh tempo dalam setahun. Semua suku bunga yang lain berbeda
dengan suku bunga yang default riks-nya, atau karena adanya inflasi.®

Bl Rate atau suku bunga merupakan salah satu variabel dalam
perekonomian yang senantiasa diamati secara cermat karena
dampaknya yang luas. la mempengaruhi secara langsung kehidupan
masyarakat keseharian dan mempunyai dampak penting terhadap
kesehatan perekonomian. la mempengaruhi keputusan seseorang/
rumah tangga dalam hal mengkonsumsi, membeli rumah, membeli
obligasi, atau menaruhnya dalam rekening tabungan. Suku bunga juga
mempengaruhi keputusan ekonomis bagi pengusaha atau pimpinan
perusahaan apakah akan melakukan investasi pada proyek baru atau
perluasan kapasitas.?

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bl Rate (Suku Bunga)

Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga simpanan dan
pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya, artinya baik bunga
simpanan maupun pinjaman saling mempengaruhi disamping
pengaruh  faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor —utama yang
mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga adalah sebagai
berikut.

a.  Kebutuhan dana, apabila bank kekurangan dana, sementara

permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh

% paul A Samuelson dan Wiliam D Nordhaus, Ekonomi Jilid Ke Dua, (Jakarta: Erlangga,
1986), hal.75

2 Sawaldjo Puspopranoto, Keuangan perbankan dan pasar keuangan (konsep, teori dan
realita, (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2004), hal.69
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bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan
suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara
otomatis akan meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila
dana yang ada simpanan banyak sementara permohonan
simpanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.

Persaingan, dalam memperebutkan dana simpanan maka
disamping faktor promosi, pihak perbankan juga harus
memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan
rata-rata 16%, maka jika hendak membutuhkan dana cepat
sebaiknya bunga simpanan harus dinaikkan di atas bunga
pesaing misalnya 16%. Namun sebaiknya untuk bunga pinjaman
harus berada dibawah bunga pesaing.

Kebijaksanaan pemerintah, dalam arti baik untuk bunga
simpanan maupun bunga pinjaman tidak boleh melebihi bunga
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

Target laba yang diinginkan, sesuai dengan terget laba yang
diinginkan, jika laba yang diinginkan besar maka bunga
pinjaman ikut besar dan sebaliknya.

Jangka waktu, semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka
akan semakin tinggi bunganya. Hal ini disebabkan besarnya
kemungkinan resiko dimasa mendatang. Demikian pula
sebaliknya, jika pinjaman berjangka pendek maka bunganya

akan relatif lebih rendah.
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f. Kualitas jaminan, semakin likuid jaminan yang diberikan, maka
semakin rendah bunga kredit yang di bebankan dan sebaliknya.
Sebagai contoh jaminan sertifikat deposito berbeda dengan
jaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah
dalam hal pencairan jaminan apabila bonafid atau tidak dapat
dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai
jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan.*’
D. Deposito Mudarabah
1.  Pengertian Deposito Mudarabah
Deposito adalah simpanan yang penarikanya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan bank.”® Sedangkan yang dimaksud dengan
deposito syariah dalam pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008, deposito didefinisikan sebagai investasi dana
berdasarkan akad mudarabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah yang penarikanya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank
syariah dan atau UUS.?® Pengertian mudarabah menurut ulama figh
dalam madzhab Maliki adalah suatu pemberian mandat dari investor
(shahibul maal) yang disertakan kepada pengelola (mudharib) untuk

berdagang dengan mata uang tunai dengan mendapatkan sebagian

%" Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.122-124

28 Zaiuddin Ali, Hukum Perbankan..., hal.151

2 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), hal.99
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keuntungan, apabila sudah diketahui jumlah dan keuntungan yang
diperolehnya.*® Menurut Antonio mendefinisikan mudarobah sebagai
akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
(sahibul maal) menyediakan modal 100%, sedang pihak yang lainnya
menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudarabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.®*

Jadi deposito mudarabah merupakan dana investasi yang
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan penarikan hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah
investor. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan
sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa yang
berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk deposito
lebih tinggi dibanding tabungan mudarabah. Penarikan deposito hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu, misalnya deposito diperjanjikan
jangka waktunya satu bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah

satu bulan.®

% Muhammad, Teknik Perhitungan..., hal.39
%! Rizaal yahya, Akutansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him.122
%2 |smail, perbankan syariah..., him, 91
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Pada deposito mudarabah ada istilah penalti, penalti merupakan
denda yang dibebankan kepada nasabah pemegang rekening deposito
mudarabah apabila nasabah mencairkan depositonya sebelum jatuh
tempo. Penalti ini dibebankan karena bank telah mengestimasikan
penggunaan dana tersebut, sehingga pencairan deposito berjangka
sebelum jatuh tempo dapat mengganggu likuiditas bank. Bank perlu
membebankan penalty (denda) kepada setiap nasabah deposito
berjangka yang menarik depositonya sebelum jatuh tempo. Penalti
tidak boleh diakui sebagai pendapatan operasional bank syariah, akan
tetapi digunakan untuk dana kebajikan, yang dimanfaatkan untuk
membantu pihak-pihak yang membutuhkan.*

Deposito pada bank konvensional menerima jaminan
pembayaran kembali atas simpanan pokok dan hasil (bunga) yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pada bank dengan sistem bebas bunga,
deposito diganti dengan simpanan yang memperoleh bagian dari laba
atau rugi bank. Oleh karena itu, bank syariah menyebutnya sebagai
rekening investasi atau simpanan investasi. Rekening-rekening itu
dapat mempunyai tanggal jatuh tempo yang berbeda-beda. Giro dan
tabungan itu dikumpulkan (pooled) menjadi satu dengan rekening
investasi oleh bank syariah sebagai sumber dana utama bagi kegiatan
pembiayaan (financing). Ada juga simpanan investasi khusus yang

dipakai untuk membiayai proyek tertentu dan hasilnya tergantung

% bid., hal.95
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pada keuntungan yang dihasilkan oleh proyek bersangkutan dan

nisbah bagi hasil atau mudarobah fee disetujui bersama antara bank

dan depositor.3*

Produk deposito dapat dibagi menjadi beberapa jenis deposito, yaitu:

a.  Deposito Berjangka

Deposito berjangka adalah bentuk simpanan dana nasabah

yang hanya dapat diuangkan atau dicairkan pada waktu tertentu
sesuai perjanjian antara nasabah dan pihak bank atau saat jatuh
tempo. Jangka waktu yang umum digunakan adalah 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan atau 12 bulan.perbedaan antara deposito
berjangka dan tabungan berjangka adalah pada deposito
berjangka nasabah hanya menyetorkan uangnya pada awal
pembukaan deposito dan biasanya dalam jumlah yang besar.
Deposito dipilih nasabah biasanya untuk menjaga agar dana
yang dimilikinya tidak mudah diambil sehingga jumlahnya tetap
terjaga.®

b.  Sertifikat Deposito

Sertifikat deposito adalah produk perbankan yang hampir

sama dengan deposito berjangka namun setifikat deposito dapat
dijadikan alat pembayaran atas sebuah transaksi atau dengan

kata lain dapat di uangkan oleh selain nasabah deposito

3 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher,
2009), hal.50-51

% Rizal Anggabrata, Uang dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT.Multazam Mulia
Utama, 2011), hal.61
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tersebut.® Hal lain yang membedakan deposito berjangka
dengan sertifikat deposito adalah pembayaran bunga, pada
deposito berjangka pembayaran bunga dilakukan di belakang (1
bulan kemudian), sedangakan pada sertifikat deposito
pembayaran bunga di depan pada saat penempatan sertifikat
deposito.*’
c.  Deposito On Call
Deposito On Call merupakan salah satu bentuk deposito
yang sama dengan deposito di atas, tetapi deposito On Call ini
mempunyai jangka waktu singkat (kurang dari satu bulan). Jenis
deposito ini untuk menjembatani (bridging) seorang atau
perusahaan yang mempunyai dana besar, ingin mendapatkan
bunga besar tetapi waktu pengendapan kurang dari satu bulan.*®
Ketentuan Deposito Mudarabah
Deposito merupakan dana yang dapat dicairkan dalam jangka
waktu satu bulan, enam bulan, dua belas bulan, dan dua puluh empat
bulan setelah tertanggal penempatan, sesuai kesempakatan dengan
pihak bank. Perbedaan masa penyimpanan dana deposito akan
berbeda juga keuntungan yang akan diterima nasabah. Bukti
kepemilikan deposito berjangka yang diberikan bank kepada
pemegang rekening deposito berjangka berupa bilyet deposito.

Deposito  berjangka tidak dapat dipindah tangankan atau

% 1bid., hal.61
3" Maryanto Supriyini, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), hal.32
% Ibid., hal.33
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diperjualbelikan. Pihak yang dapat mencairkan deposito tersebut
hanya pihak yang namanya tercantum dalam bilyet deposito.*

Pada saat pembukuan deposito berjangka, dalam formulir isian
nasabah diberi pilihan ARO (automated roll over) dan non ARO.
ARO artinya deposito yang sudah jatuh tempo dapat diperpanjang
secara otomatis oleh bank tanpa harus konfirmasi kepada pemegang
deposito. Sedangkan non ARO artinya deposito berjangka yang tidak
dapat diperpanjang secara otomatis, sehingga harus dicairkan saat
jatuh tempo. Apabila pemegang rekening deposito tidak ke kantor
maka bank dapat memindahkan dana yang berasal dari deposito
berjangka tersebut ke rekening tabungan. Bila nasabah pemegang
deposito tidak memiliki rekening tabungan atau giro, maka dananya
akan disimpan dalam bentuk titipan atau kewajiban segera.*’

Pemegang rekening deposito mudarabah yang ingin mencairkan
dananya sebelum jatuh tempo maka akan dikenai denda yang disebut
penalti. Penalti ini dibebankan karena bank telah mengestimasikan
penggunaan dana tersebut, sehingga pencairan deposito berjangka
sebelum jatuh tempo dapat mengganggu likuiditas bank. Dana penalti
yang diterima bank syariah ini tidak digunakan untuk keperluan
operasional bank melainkan dimanfaatkan untuk membantu pihak
yang membutuhkan. Penggunaan penalti tidak dibebankan kepada

semua nasabah pemegang rekening deposito yang ingin mencairkan

** Ismail, perbankan syariah..., him, 92
0 Ibid., hal.93
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dana sebelum jatuh tempo. Pada nasabah prima (prime customer)

tidak dibebankan pinalti, hal ini dimaksudkan untuk menarik nasabah

dengan memberikan pelayanan prima kepada nasabah tertentu yang

loyal kepada bank.**

Berdasarkan fatwa DSN-MUI, deposito yang dibenarkan secara

syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudarabah dengan

ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a.

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal
atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau
pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkanya, termasuk di dalamnya
mudarabah dengan pihak lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah
dan dituangkan akad pembukuan rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah

keuntungan.

* Ibid., hal.95
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Aplikasi akad deposito mudarabah diatur dalam PBI No.

10/16/PBI/2008 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam Kegiatan

Penghimpunan Dana Serta Pelayanan Bank Syariah, bahwa dalam

kegiatan poenghimpunan dana deposito dengan akad mudarabah

berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut:

a.

Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal).

Pengelola dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-
batasan yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah
mugayyadah) atau dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari
pemilik dana (mudharabah mutlagah)

Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi
informasi produk bank dan penggunaan data pribadi nasabah.
Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas
pembukaan dan penggunaan produk tabungan dan deposito atas
dasar akad mudarabah, dalam bentuk perjanjian tertulis.

Dalam akad mudharabah mugayyadah harus dinyatakan secara
jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh
nasabah.

Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang

disepakati.
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Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai
waktu yang disepakati.

Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi
berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya
pengelolaan rekening antara lain biaya materai, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukuan dan penutupan
rekening.

Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan deposito

mudarabah

Nisbah bagi hasil

Nisbah bagi hasil merupakan presentase keuntungan yang
akan diperoleh shahibul maal dan mudharib yang ditentukan
berdasarkan kesepakatan antara keduanya. Jika usaha tersebut
merugi akibat risiko bisnis, bukan akibat kelalaian mudharib,
maka pembagian kerugiannya berdasarkan porsi modal yang
disetor oleh masing-masing pihak.** Nisbah bagi hasil yang
tinggi tentunya akan menarik para nasabah untuk

menginvestasikan dananya di bank syariah.

hal.258

*2 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014),
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Porsi nisbah bagi hasil deposito pada BRI Syariah adalah
44:56 , 44% untuk nasabah dan 56% untuk bank, sebagaimana
yang tercantum  pada Peraturan Bank  Indonesia
Nomor:7/13/PBI/2005 pasal 7 yang berbunyi “penyaluran dana
dalam berbagai bentuk aktiva produktif yang beragunan yang
sumber dananya berasal dari modal sendiri dan/atau dana pihak
ketiga dengan prinsip wadi’ah, gard dan mudharabah mutlagah
berdasarkan sistem bagi pendapatan (revenue sharing)...”

Berikut ini adalah contoh perhitungan nisbah bagi hasil
deposito mudarabah pada BRI Syariah, “Bapak A memiliki
deposito Rp 10.000.000 (1 Desember 2016 s/d Januari 2017),
dan nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank 44%:56%. Jika
keuntungan bank yang diperoleh untuk deposito satu bulan per
31 Desember 2016 adalah Rp 20.000.000 dan rata-rata deposito
jangka waktu satu bulan adalah Rp 950.000.000, berapa
keuntungan yang diperoleh bapak A?” Jawab: (Rp 10 juta : Rp
950) x Rp 20 juta x 44% = Rp 93.000
Citra atau persepsi perusahaan

Persepsi adalah suatu kesan terhadap suatu obyek yang
diperoleh melalui proses penginderaan, pengorganisasian, dan
interprestasi terhadap obyek tersebut yang diterima oleh

individu, sehingga merupakan aktivitas integrated dalam diri
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individu.*® Citra atau persepsi yang positif suatu perusahaan
dalam hal ini bank syariah akan memberikan loyalitas/kesetiaan
nasabah dan dapat menarik calon nasabah-nasabah baru.
c. Inflasi
Inflasi adalah kenaikan harga secara terus menerus,
bersifat umum, dan berlangsung secara terus menerus.*Inflasi
berakibat sangat buruk bagi perekonomian karena dapat
melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung
dari masyarakat serta menimbulkan gangguan terhadap fungsi
uang, terutama terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi
dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit perhitungan.®
Tingginya inflasi akan mempengaruhi masyarakat untuk
mengambil dananya di bank untuk kegiatan konsumsi.
4.  Pengaruh kurs (nilai tukar), Inflasi, dan Bl Rate (suku bunga)
terhadap nilai deposito mudarabah
a.  Pengaruh kurs (nilai tukar) terhadap deposito mudarabah
Kurs (nilai tukar) rupiah terhadap mata uang asing
merupakan nilai mata uang rupiah yang dinyatakan dengan mata
uang negara tertentu. Nilai kurs rupiah terhadap valuta asing
cenderung fluktuatif tergantung pada permintaan dan penawaran
mata uang tersebut. permintaan mata uang rupiah sifatnya

berbanding terbalik dengan harga mata uang itu sendiri. Artinya

3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal.54
* Pratama Raharja dan Manadala Marunung, Teori Ekonomi ..., hal.175
** Adiwarman A Karim, Ekonomi Makro..., hal.139
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ketika nilai mata uang cenderung turun maka akan dibutuhkan
lebih banyak uang untuk melakukan pembayaran maka
permintaan mata uang tersebut bertambah. Berbeda dengan
konsep penawaran uang yang berbanding lurus dengan harga
mata uang itu sendiri. Artinya peningkatan nilai mata uang juga
diiringi dengan peningkatan penawaran mata uang tersebut.
Nilai tukar rupiah yang fluktuatif namun cenderung
merosot dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam
negeri. Penurunan nilai mata uang rupiah karena penurunan
permintaan mata uang tersebut dapat berimbas pada penurunan
impor dan menaiknya impor. Jumlah ekspor meningkat dan
menguntungkan terutama jika barang tersebut diproduksi
denganbahan baku lokal. Ketika nilai tukar rupiah cenderung
merosot, permintaan akan mata uang rupiah dalam negeri juga
turun. Penurunan ini menimbulkan dampak pada kondisi
ekonomi masyarakat karena terjadi peningkatan harga secara
umum dan diiringi dengan penurunan daya beli masyarakat.
Masyarakat yang kondisi ekonominya menurun akan lebih
mempertimbangkan pengelolaan keuanganya terutama kepada
hal-hal yang bersifat spekulatif. Dalam hal ini masyarakat
cenderung mengurangi investasi karena lebih mengutamakan

pada kebutuhan prioritas.
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Menurut Mahmadah M. Hanafi pada umumnya negara
yang mempunyai tingkat inflasi tinggi mempunyai
kecenderungan nilai mata uang yang melemah (depresiasi).*°
Tingkat inflasi yang tinggi identik dengan banyaknya jumlah
uang yang beredar di masyarakat, untuk menguranginya maka
Bl akan menaikan suku bunga acuan untuk menarik investor
berinvestasi dalam bentuk deposito maupun tabungan di
perbankan, jadi dalam hal ini nilai tukar mempengaruhi nilai
deposito khususnya deposito mudarabah pada BRI Syariah.

b.  Pengaruh inflasi terhadap deposito mudarabah

Menurut Sadono Sukirno inflasi dapat mempengaruhi nilai
riil dari deposito dan tabungan.®” Menurut Adiwarman inflasi
berakibat sangat buruk bagi perekonomian karena dapat
melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung
dari masyarakat serta menimbulkan gangguan terhadap fungsi
uang, terutama terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi
dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit perhitungan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Haron dan
Nursofiza, inflasi berhubungan negatif dengan deposito yang
dihimpun bank. Hal ini disebabkan ketika inflasi mengalami

kenaikan, maka para nasabah akan mencairkan dananya untuk

*® Mahmadah M. Hanafi, Manajemen Keuangan..., hal.110
" Sadono Sukirno, Pengantar Teori..., hal.308
8 Adiwarman A Karim, Ekonomi Makro..., hal.139
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mempertahankan tingkat konsumsinya.** Menurut Muhamad
Abduh, Azmi dan Duasa dalam penelitiannya mendapat hasil
bahwa inflasi memiliki dampak negatif terhadap Deposito
Mudarabah.® Sebagaimana yang dihasilkan oleh Ani dan
Wasilah tingkat inflasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan deposito Mudarabah berjangka 1 bulan.>*

Pada saat mengalami inflasi, sebuah negara akan
mengalami masalah yang cukup serius. Hal ini dikarenakan
adanya peningkatan jumlah uang yang beredar. Hal tersebut
dapat berimbas pada melemahnya mata uang suatu negara.
Tingkat inflasi yang lebih tinggi akan menyebabkan tingkat
bunga nominal yang lebih tinggi, yang pada gilirannya akan
menurunkan keseimbangan uang riil. Dengan kata lain pada saat
inflasi, nilai uang akan menjadi turun sehingga masyarakat akan
cenderung untuk menarik simpananya pada bank, baik dalam
bentuk tabungan maupun deposito dan lebih memilih

berinvestasi pada hal-hal yang bersifat non produktif.

* Haron dan Nursofiza, “Measuring Depositors of Malaysian Islamic Banking System: A
Co-integration Approach.” Proceeding 6th International Conference On Islamic Economic and
Finance Vol.2. (2005). http://skripsi.bayu.agung.gumelar.pdf . Diakses tanggal 10 Januari 2017
pukul 11.50.

%0 Muhamad Abduh.dkk. “The Impact of Crisis and Macroeconomic Variables towards
Islamic Banking Deposit”. American Journal of Applied Sciences 8, Malaysia, 2011.
http://skripsi.muhammad.abduh.pdf. Diakses tanggal 02 Januari 2017 pukul 10.30.

>l Ani Andriyanti dan Wasilah. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah
Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (Deposito Mudharabah 1 Bulan) Bank Muamalat Indonesia
(BMI)”. Jurnal, Simposium Nasional Akuntansi XIIlI Purwokerto 2010,(Universitas Jendral
Soedirman Purwokerto, 2010). http://jurnal.aniandriyanti.wasilah.pdf . Diakses tanggal 02 Januari
2017 pukul 10.30.
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c.  Pengaruh Bl Rate (suku bunga) terhadap deposito mudarabah
Menurut Prasetiantono, mengenai suku bunga adalah jika
suku bunga tinggi otomatis orang akan lebih suka menyimpan
dananya di bank karena ia dapat mengharapkan pengembalian
yang menguntungkan, dan pada posisi ini permintaan
masyarakat untuk memegang uang tunai menjadi lebih rendah
karena mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam bentuk
portofolio perbankan (deposito dan tabungan).®* Berdasarkan hal
tersebut maka tingkat Bl Rate atau suku bunga acuan yang
dikeluarkan bank Indonesia yang menjadi dasar acuan
penentuan bagi hasil pada bank syariah dalam penelian ini
khususnya bank BRI Syariah mempengaruhi nilai deposito
mudarabah.
Kajian Penelitian Terdahulu
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rika Putri Nur Alinda, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat suku bunga bank dan nisbah bagi
hasil pada deposito mudarabah pada Bank BRI Syariah STIESIA Surabaya.
Metode penelitian yang digunakan yaitu korelasional dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat suku bunga

tidak berpengaruh terhadap total deposito mudarabah di BRI Syariah. (2)

>2 Frank J. Fabozzi, Franco Modigliani dan Michel G. Febri, Day Trading..., hal.207



56

nisbah bagi hasil berpengaruh positif terhadap total deposito mudarabah di

BRI Syariah.™

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Risga Rizgiana, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh bagi hasil terhadap jumlah dana deposito
syariah mudarabah yang ada pada Bank Syariah Mandiri UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Model analisis yang digunakan adalah model analisis
regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) adanya
pengaruh antara bagi hasil terhadap jumlah dana deposan (2) adanya tingkat
korelasi antara bagi hasil dengan jumlah dana deposan yang sangat kuat.
Demikian juga terdapat pengaruh yang signifikan antara bagi hasil dengan
jumlah dana deposan. (3) adanya pengaruh antara bagi hasil terhadap jumlah
dana deposan menunjukkan bahwa semakin besar bagi hasil maka semakin
besar kemungkinan bank memperoleh modal berupa dana pihak ketika yaitu
deposito syariah.>*

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lina Anniswah, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat suku bunga dan bagi hasil
terhadap volume deposito mudarabah pada Bank Muamalat Indonesia
Tahun 2009-2010 IAIN Walisongo Semarang. Model analisis yang

digunakan adalah model analisis regresi berganda. Hasil penelitian

%% Rika Putri Nur Alinda, ”Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil
pada Deposito Mudharabah”, Skripsi STIESIA Surabaya (2016),
http://ejounal.stiesia.ac.id/jira/article/viewFile/1620/1582. Diakses tanggall0 Januari 2017 pukul
11.50.

* Risqa Rizgiana, “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Syariah
Mudharabah yang Ada pada Bank Syariah Mandiri”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(2010),
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4483/1/98744RISQA%20RISQIANA-
FSH.pdf. Diakses tanggal 20 Januari 2017 pukul 09.00.
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menunjukkan: (1) ada pengaruh antara tingkat suku bunga dengan bagi hasil
di Bank Muamalat Indonesia (2) hasil uji parsial menunjukkan bahwa
variabel tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
(variabel deposito mudarabah). (3) hasil uji parsial menunjukkan bahwa
variabel bagi hasil tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel
deposito mudarabah).>®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bayu Ayom Gumelar, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi, tingkat suku bunga deposito, dan
jumlah bagi hasil deposito terhadap jumlah deposito mudarabah Bank
Syariah Mandiri (BSM) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama
(simultan) variabel independen (inflasi, tingkat suku bunga deposito, dan
jumlah bagi hasil deposito) signifikan berpengaruh terhadap jumlah
deposito mudarobah. Secara individu (parsial) variabel inflasi mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap jumlah deposito mudarobah Variabel
tingkat suku bunga deposito mempunyai pengaruh yang negatif terhadap
jumlah deposito mudarabah, ini disebabkan karena nasabah bank syariah
juga melihat suku bunga deposito yang terdapat di bank konvensional jika
diasumsikan lebih menguntungkan dari bagi hasil yang diberikan bank

syariah maka nasabah beralih untuk menyimpan dananya. Sedangkan

% Lina Anniswah, "Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Bgai Hasil Terhadap Volume
Deposito Mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2009-2010”, Skripsi IAIN
Walisongo Semarang (2011), http://digilib.uinsby.ac.id/1756/5/Bab%202.pdf. Diakses tanggal 02
Januari 2017 pukul 11.30.
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variabel jumlah bagi hasil deposito mempunyai pengaruh yang positif
terhadap jumlah deposito mudarabah, hal ini disebabkan karena jika dana
yang dihimpun semakin besar maka bagi hasil juga akan lebih
menguntungkan.*®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cesaria Yomi Edy Nelwani,
yang bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi deposito
mudarabah pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2009-2012
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Model analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
nilai tukar, tingkat inflasi, tingkat suku bunga, jumlah uang Kkartal, biaya
promosi, jumlah jaringan kantor, tingkat bagi hasil deposito 1,3,6,12,dan
lebih dari 12 bulan, dan jumlah pekerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah (BUS).
Nilai tukar secara parsial berpengaruh dengan parameter positif terhadap
deposito mudarabah. Tingkat inflasi secara parsial berpengaruh negatif
terhadap deposito mudarabah. Tingkat suku bunga secara parsial
berpengaruh negatif deposito mudarabah. Jumlah uang kartal secara parsial
tidak berpengaruh terhadap deposito mudarabah. Biaya promosi secara
parsial berpengaruh positif terhadap deposito mudarabah. Jumlah jaringan
kantor secara parsial tidak berpengaruh terhadap deposito mudarabah.

Tingkat bagi hasil deposito mudarabah 1 bulan tidak berpengaruh terhadap

% Bayu Ayom Gumelar,” Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga Deposito, dan Jumlah
Bagi Hasil Deposito terhadap Jumlah Deposito Mudharabah”, (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2013). http://.skripsi.bayuayomgumelar.pdf . Diakses tanggal 10 Januari 2017
pukul 11.45.
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deposito mudarabah, Tingkat bagi hasil deposito mudarabah 3 bulan
berpengaruh terhadap deposito mudarabah. Tingkat bagi hasil deposito
mudarabah 6 bulan berpengaruh terhadap deposito mudarabah. Tingkat bagi
hasil deposito mudarabah 12 bulan berpengaruh terhadap deposito
mudarabah. Jumlah pekerja secara parsial berpengaruh positif terhadap
deposito mudarabah.®’

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nisa Lidya Muliawati, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi, kurs, suku bunga dan bagi hasil
terhadap deposito pada PT.Bank Syariah Mandiri 2007-2012 Universitas
Trisakti. Model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan bantuan software Evies 6. Hasil penelitian ini diketahui inflasi
secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap deposito BSM,
suku bunga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito
BSM dengan arah koefisien negatif. Kurs secara parsial tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap deposito BSM. Pengujian secara simultan dapat
diketahui bahwa Inflasi, Kurs, Suku Bunga dan Bagi Hasil berpengaruh

signifikan terhadap jumlah deposito mudarabah.*®

>’ Cesaria Yomi Edy Nelwani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah
pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2009-2012”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2013).
http://digilib.uinsuka.ac.id/9274/2/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%PUSTAKA.pdf.
Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 11.45.

% Nisa Lidya Muliawati, “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga dan Bagi Hasil
terhadap Deposito pada PT.Bank Syariah Mandiri 2007-2012”. Skripsi Universitas Trisakti
(2013) http://journal.nisalidiamuliawati.UniversitasTrisakti%PUSTAKA.pdf . Diakses tanggal 10
Januari 2017 pukul 11.50.
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F.  Kerangka Berfikir Penelitian
Penelitian dengan judul “Pengaruh Kurs, Inflasi, Bl Rate Terhadap
Nilai Deposito Mudarabah pada BRI Syariah Periode 2014-2016” variabel
penelitiannya adalah Kurs (X1), Inflasi (X2), Bl Rate (X3), dan Nilai

Deposito Mudarabah (). berikut ini adalah kerangka berfikirnya:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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Sumber: Kajian teoritik dan empirik yang relevan
Kerangka berfikir di atas di dukung dengan adanya kajian teori dan
penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya:
1. Pengaruh Kurs terhadap nilai deposito didasarkan pada teori
Mahmadah® dan didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan

Cesaria.®°

% Mahmadah M. Hanafi, Manajemen Keuangan..., hal.110

% Cesaria Yomi Edy Nelwani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Deposito
Mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2009-2012”, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013).
http://digilib.uinsuka.ac.id/9274/2/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%PUSTAKA .pdf.
Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 11.45.
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2. Pengaruh Inflasi terhadap nilai deposito didasarkan pada teori
Sadono®, Adiwarman®, dan di dukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan Bayu Ayom® dan Cesaria.*

3. Pengaruh Bl Rate atau suku bunga terhadap nilai deposito didasarkan
pada teori Prasetiantono® dan didukung oleh penelitian yang

dilakukan Rika Putri®® Lina Anniswah®’ dan Cesaria®

%1 Sadono Sukirno, Pengantar Teori..., hal.308

62 Adiwarman A Karim, Ekonomi Makro..., hal.139

% Bayu Ayom Gumelar,” Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga Deposito, dan Jumlah
Bagi Hasil Deposito terhadap Jumlah Deposito Mudharabah”, (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2013). http://.skripsi.bayuayomgumelar.pdf. Diakses tanggal 10 Januari 2017

pukul 11.45.
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Cesaria Yomi Edy Nelwani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Deposito
Mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2009-2012”, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013).
http://digilib.uinsuka.ac.id/9274/2/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%PUSTAKA.pdf.
Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 11.45.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis bisa diartikan sebagai proporsi atau hubungan antara dua
atau lebih konsep atau variabel (generalisasi konsep) yang harus diuji
kebenaranya melalui penelitian empiris.®® Berdasarkan penelitian terdahulu
dan kerangka konsep di atas maka hipotesisi yang akan di uji dalam

penelitian ini adalah:

1. H;: Kurs berpengaruh signifikan terhadap nilai deposito mudarabah
BRI Syariah tahun 2014-2016.

2. Ha: Inflasi berpengaruh signifikan terhadap nilai deposito mudarabah
BRI Syariah tahun 2014-2016.

3. Hs: Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap nilai deposito mudarabah
BRI Syariah tahun 2014-2016.

4.  Hg: Kurs, inflasi dan Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap nilai

deposito mudarabah BRI Syariah tahun 2014-2016.

% Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi
Praltis, (Jakarta: PT.Indeks, 2009), hal.46



